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DECISION SUPPORT SYSTEM PRODUCT PLACE
 AT SUPERMARKET UTILIZES APRIORI
 ALGORITHM
 SISTEM PENUNJANG KEPUTUSAN PENEMPATAN
 PRODUK DI PASAR SWALAYAN MENGGUNAKAN
 ALGORITMA APRIORI
 Edros Isnento Wijoyo
 Jurusan Teknik Informatika
 STMIK AMIKOM YOGYAKARTA
 ABSTRACT
 Product place that often been bought coincides deep area which mutually
 neighboring ascendant on increasing sell at one particular supermarket. Supermarket
 oftentimes experiences about problem in product stockpiling management and still
 handicap in manage product couple place, so rotation goods not happens maximal.
 Decision support system gets to help deep takes a decision to hit type goods and
 goods couple place that shall at stok in number that more a lot of of another goods, by
 analyses sell transactions already happen, so is gotten a whatever goods conclusion that
 often been bought concurrently by customer or get also been called as an associate
 pattern.
 Apriori algorithm are one of algorithm which be utilized to find association pattern
 with level trusty given. Prescribed trusty zoom by manager via support's minimum and
 confidence's minimum , so output of system gets to help manager in takes a decision
 that beneficent for firm.
 Keywords : DSS, Decision Support System.
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1. PENDAHULUAN
 Pasar swalayan merupakan suatu tempat perbelanjaan modern saat ini.
 Penempatan produk yang sering dibeli bersamaan dalam area yang saling berdekatan
 berpengaruh pada peningkatan penjualan pada suatu swalayan. Pasar swalayan
 seringkali mengalami permasalahan dalam manajemen persediaan produk, sehingga
 mengalami kerugian. Selain itu, pihak manajemen masih kesulitan dalam mengatur
 penempatan pasangan produk, sehingga perputaran barang tidak terjadi secara
 maksimal. Untuk mengatasi masalah ini diperlukan suatu sistem yang dapat membantu
 dalam mengambil keputusan mengenai jenis barang dan penempatan pasangan barang
 yang harus di stok dalam jumlah yang lebih banyak dari barang lainnya. Hal ini dapat
 diketahui dengan cara menganalisa transaksi penjualan yang telah terjadi, sehingga
 didapatkan suatu kesimpulan barang apa saja yang sering dibeli secara bersamaan oleh
 pelanggan atau dapat disebut juga sebagai suatu pola asosiasi.
 Algoritma apriori adalah salah satu algoritma yang digunakan untuk menemukan
 pola asosiasi dengan tingkat kepercayaan tertentu. Tingkat kepercayaan ditentukan oleh
 manajer melalui minimum support dan minimum confidence, sehingga output dari sistem
 dapat membantu manajer dalam mengambil keputusan yang berguna untuk perusahaan.
 Melalui beberapa test case yang dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa nilai minimum
 support dan minimum confidence yang ideal adalah 20% hingga 40% untuk minimum
 support dan 60% hingga 80% untuk minimum confidence.
 2. LANDASAN TEORI
 2.1 Definisi Sistem, Informasi, Sistem Informasi
 Menurut (Jogiyanto, 2005, h.1) sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-
 prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu
 kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.
 Sistem juga merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling terkait dan
 bekerja sama untuk memproses masukan (input) yang ditujukan kepada sistem tersebut
 dan mengolah masukan tersebut sampai menghasilkan keluaran (output) yang
 diinginkan.
 Menurut (Jogiyanto, 2005, h.8) informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk
 yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerima. Tanpa suatu informasi, sistem
 tidak akan berjalan dengan lancar dan akhirnya bisa mati. Suatu organisasi tanpa
 informasi, maka organisasi tersebut tidak akan dapat berjalan dan tidak bisa beroperasi.
 Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai berikut.
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1. Suatu sistem yang dibuat manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam
 organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi.
 2. Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan memberikan
 informasi bagi pengambil keputusan dan atau untuk mengendalikan organisasi.
 3. Suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
 pengolahan transaksi, pendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan
 strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan
 laporan-laporan yang diperlukan.
 2.2 Karakteristik Sistem Informasi
 Pendukung lancarnya suatu sistem informasi dibutuhkan beberapa komponen
 yang fungsinya sangat vital di dalam sistem informasi. Komponen-komponen yang
 terdapat pada sistem informasi antara lain input, proses, output, teknologi, basis data,
 kendali
 2.3 Konsep Sistem Pendukung Keputusan
 Sistem pendukung keputusan/DSS (Decision Support System) merupakan
 sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian
 data. Sistem itu digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang
 semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara
 pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat.
 DSS biasanya dibangun untuk mendukung solusi atau suatu masalah atau untuk
 mengevaluasi suatu peluang. DSS yang seperti itu disebut aplikasi DSS. Aplikasi DSS
 digunakan dalam pengambilan keputusan. Aplikasi DSS menggunakan CBIS (Computer
 Based Information Systems) yang fleksibel, interaktif, dan dapat diadaptasi, yang
 dikembangkan untuk mendukung solusi atau masalah manajemen spesifik yang tidak
 terstruktur.
 Aplikasi DSS menggunakan data, memberikan antarmuka pengguna yang
 mudah, dan dapat menggabungkan pemikiran pengambil keputusan.
 DSS lebih ditujukan untuk mendukung manajemen dalam melakukan pekerjaan
 yang bersifat analitis dalam situasi yang kurang terstruktur dan dengan kriteria yang
 kurang jelas.
 DSS tidak dimaksudkan untuk mengotomatisasikan pengambilan keputusan,
 tetapi memberikan perangkat interaktif yang memungkinkan pengambil keputusan untuk
 melakukan berbagai analisis menggunakan model-model yang tersedia.
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2.4 Konsep Aturan Asosiasi Dengan Algoritma Apriori
 Asosiasi merupakan pengidentifikasian hubungan antara berbagai peristiwa yang
 terjadi pada satu waktu. Pendekatan asosiasi tersebut menekankan sebuah kelas
 masalah yang dicirikan dengan analisis keranjang pasar. Dalam bidang eceran, ada
 suatu usaha untuk mengidentifikasi produk-produk apa yang terjual dan pada tingkat
 seperti apa.
 Peneliti akan menjelaskan cara membangun aplikasi untuk mengelompokkan
 data barang berdasarkan kecenderungannya yang muncul bersamaan dalam suatu
 transaksi menggunakan algoritma apriori. Algoritma apriori termasuk jenis aturan asosiasi
 pada data mining. Selain apriori, yang termasuk dalam golongan adalah metode
 Generalized Rule Induction dan Algoritma Hash Based.
 2.4.1 Analisis Asosiasi Dengan Algoritma Apriori
 Analisis asosiasi atau association rule mining adalah teknik data mining untuk
 menemukan aturan asosiatif antara suatu kombinasi item. Contoh dari aturan asosiatif
 dari analisis pembelian di suatu pasar swalayan adalah mengetahui besarnya
 kemungkinan seorang pelanggan untuk membeli roti bersamaan dengan susu. Dengan
 pengetahuan tersebut, pemilik pasar swalayan bisa mengatur penempatan barangnya
 atau merancang kampanye pemasaran menggunakan kupon diskon untuk kombinasi
 barang tertentu.
 Analisis asosiasi dikenal juga sebagai salah satu teknik data mining yang
 menjadi dasar dari berbagai teknik data mining lainnya. Khususnya, salah satu tahap dari
 analisis asosiasi yang disebut analisis pola frekuensi tinggi (frequent pattern mining) yang
 menarik perhatian banyak peneliti untuk menghasilkan algoritma yang efisien.
 Penting tidaknya suatu aturan asosiatif bisa diketahui menggunakan dua
 parameter, support (nilai penunjang) yaitu prosentase kombinasi item tersebut dalam
 database dan confidence (nilai kepastian) yaitu kuatnya hubungan antar item dalam
 aturan asosiasi.
 2.5 Konsep Pemodelan Sistem
 2.5.1 Flowchart
 Sistem flowchart menggambarkan tahapan proses dari suatu sistem. Dalam
 pemrograman kita juga mengenal flowchart program. Pada dasarnya sistem flowchart
 dan flowchart program itu berbeda. Inti dari flowchart program adalah menggambarkan
 urutan-urutan instruksi dari suatu program.
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2.5.2 DFD (Data Flow Diagram)
 DFD (Data Flow Diagram) menggambarkan aliran data dalam sebuah sistem.
 DFD menggambarkan semua proses, meskipun proses tersebut terjadi dalam waktu
 yang berbeda. Proses dalam DFD bisa berjalan secara paralel, dan bukan merupakan
 flowchart. Pada DFD tidak terdapat loop ataupun cabang.
 2.6 Konsep Basis Data
 Basis data relasional adalah kumpulan dari relasi-relasi yang mengandung
 seluruh informasi berkenaan dengan suatu entitas/objek yang akan disimpan di dalam
 database. Tiap relasi disimpan sebagai sebuah file tersendiri.
 2.6.1 ERD (Entity Relationship Diagram)
 ERD adalah suatu pemodelan dari basis data relasional yang didasarkan atas
 persepsi di dalam dunia nyata, dunia ini senantiasa terdiri dari sekumpulan objek yang
 saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Suatu objek disebut entity dan
 hubungan yang dimilikinya disebut relationship menjadi mentalis.
 2.7 Perangkat Lunak Yang Digunakan
 2.7.1 Microsoft Visual Basic 6.0
 Visual Basic dibuat oleh Microsoft, merupakan salah satu bahasa pemrograman
 berorientasi objek yang mudah dipelajari. Selain menawarkan kemudahan, visual basic
 juga cukup andal untuk digunakan dalam pembuatan berbagai aplikasi, terutama aplikasi
 database. Visual basic merupakan bahasa pemrograman event drive, dimana program
 akan menunggu sampai ada respon dari user/pemakai program aplikasi yang dapat
 berupa kejadian atau event, misalnya ketika user mengklik tombol atau menekan enter.
 2.7.2 Microsoft SQL Server 2000
 Salah satu bahasa yang harus kita kuasai dalam pemrograman database adalah
 SQL (Stuctured Query Language). SQL merupakan bahasa komputer standar yang
 ditetapkan oleh ANSI (American National Standard Institute) untuk mengakses dan
 memanipulasi sistem database.
 Sebuah database dapat berisi satu atau lebih tabel, dimana setiap tabel memiliki
 nama tersendiri. Tabel-tabel tersebut memiliki minimal satu kolom/field atau lebih dan
 memiliki baris/record.
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3. ANALISIS (Proses Penelitian)
 3.1 Tinjauan Umum
 Keputusan pengelolaan barang di Bazar swalayan sepenuhnya ditangani
 langsung oleh manajer. Mulai dari pengaturan barang datang hingga tata letak barang.
 Yang selanjutnya akan dilaporkan hasilnya kepada pemilik swalayan. Pengaturan pada
 barang datang ditangani karyawan swalayan dan langsung masuk ke loading gudang
 swalayan. Tentunya setelah disortir berdasarkan jenis barang. Setelah masuk loading
 gudang, kemudian karyawan melakukan tata letak penempatan produk sesuai jenis
 barang pada tempat yang telah ditentukan oleh manajer.
 3.2 Analisis Sistem
 Tahapan analisis sistem ini, analisis mempunyai tugas mendefinisikan masalah
 sistem, melakukan studi kelayakan, dan menganalisis kebutuhan sistem yang akan
 dikembangkan.
 Masalah yang dipelajari analisis sistem adalah masalah yang dihadapi
 pengguna. Dengan mempelajari masalah ini, maka analisis bekerja sama dengan
 pemakai untuk mendapatkan permasalahan secara kasar.
 3.2.1 Analisis Kelemahan Sistem
 Analisis kelemahan sistem yang akan diterapkan dalam pembuatan aplikasi
 menggunakan SWOT Analysis (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats).
 1. Strengths.
 Menemukan dan menentukan pola berupa produk yang sering dibeli secara
 bersamaan di pasar swalayan.
 2. Weaknesses.
 Tidak dapat memberikan keputusan terhadap pasangan produk.
 3. Opportunities.
 Sistem dapat terintegrasi dengan sistem yang lainnya.
 4. Threats.
 Daya saing menjadi semakin tinggi dan pilihan akan semakin banyak dengan
 berkembangnya teknologi, sistem akan tereliminasi dengan sistem-sistem baru
 yang lainnya.
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3.2.2 Analisis Kebutuhan Sistem
 Kebutuhan sistem yang meliputi kebutuhan perangkat keras (hardware),
 kebutuhan perangkat lunak (software), kebutuhan informasi, dan kebutuhan pengguna
 (user), merupakan bagian yang mendukung dalam pembuatan sistem.
 3.2.3 Analisis Kelayakan Sistem
 Analisis kelayakan sistem harus memenuhi berbagai aspek, diantaranya adalah
 kelayakan secara teknologi, kelayakan secara hukum, kelayakan secara operasional,
 dan kelayakan secara ekonomi. Masing-masing harus terpenuhi secara baik untuk
 mengetahui apakah sebuah sistem tersebut memang layak dan perlu untuk dirancang
 dan diterapkan dalam objek penelitian.
 3.3 Perancangan Sistem
 Perancangan sistem yang akan dilakukan meliputi empat tahap, yaitu :
 1. Proses perhitungan manual.
 2. Perancangan proses.
 3. Perancangan basis data.
 4. Perancangan antar muka (interface).
 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 4.1 Implementasi Sistem
 Implementasi sistem merupakan tahap meletakkan sistem yang baru
 dikembangkan agar nantinya sistem tersebut siap untuk dioperasikan sesuai dengan
 yang diharapkan. Implementasi sistem merupakan tindak lanjut dalam pembuatan dan
 pemasangan sistem baru yang akan digunakan, sesuai dengan desain yang telah
 direncanakan sebelumnya.
 4.1.1 Implementasi Basis Data
 Basis data atau biasa disebut dengan database merupakan sekumpulan data
 yang saling terintegrasi satu sama lain dan terorganisasi berdasarkan sebuah skema
 atau struktur tertentu dan tersimpan pada sebuah hardware komputer. Database terdiri
 atas beberapa tabel yang saling terorganisir. Tabel digunakan untuk menyimpan data
 dan terdiri atas baris dan kolom. Data tersebut dapat ditampilkan, dimodifikasi, dan
 dihapus dari tabel. Setiap pemakai/user yang diberi wewenang/otorisasi saja yang dapat
 melakukan akses terhadap data tersebut.
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4.1.2 Implementasi Interface
 Tahap pembuatan database dan tabel telah selesai, selanjutnya adalah
 pembuatan interface aplikasi dengan menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0. Program
 aplikasi berfungsi sebagai interface antara user dengan data ataupun hasil yang
 diinginkan user (sesuai tujuan pembuatan aplikasi). Pada tahapan ini, sebuah software
 atau aplikasi dibuat berdasarkan analisis yang telah dibuat. Aplikasi yang akan dibangun
 akan melibatkan beberapa form, diantaranya adalah sebagai berikut.
 1. Form Login
 2. Form Menu Utama
 3. Form Barang
 4. Form Transaksi Penjualan
 5. Form Perhitungan
 6. Form Keputusan
 7. Form Sketsa Penempatan Produk
 8. Form Laporan Data Barang
 9. Form Laporan Data Transaksi Penjualan
 10. Form Laporan Data Perhitungan
 11. Form Laporan Data Keputusan
 4.1.3 Implementasi Program
 Pembangunan suatu project, selain harus membuat beberapa form (.frm) untuk
 rancangan interface, juga perlu membuat modul (.bas). Modul ini digunakan untuk
 membuat prosedur-prosedur yang nantinya akan dipanggil di setiap objek yang
 memerlukannya.
 Modul merupakan kumpulan variabel-variabel global, procedure, ataupun
 function yang sering dipanggil dalam aplikasi. Pada aplikasi sistem pengolahan data dan
 sirkulasi barang ini, modul tersebut dibuat dalam apilkasi Visual Basic. Pada modul
 tersebut memuat procedure koneksi yang akan mengkoneksikan aplikasi dengan
 database server dan disimpan dengan ekstensi .bas. Modul-modul tersebut disimpan,
 kemudian digunakan ketika diperlukan untuk eksekusi di salah satu komponen Visual
 Basic.
 4.2 Pengujian Kasus
 Instalasi aplikasi merupakan langkah awal untuk melakukan pengujian sistem.
 Namun sebelum proses instalasi dilakukan, ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan
 guna proses instalasi baik segi hardware maupun software (sistem requirement) yang
 terinstal.

Page 11
                        

Dalam pengujian ini menggunakan contoh kasus seperti yang tertulis di
 perhitungan manual bab 3. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.
 1. Masukkan data barang.
 2. Masukkan data transaksi penjualan.
 3. Buka form perhitungan, masukkan minimum confidence dan minimum transaksi.
 4. Buka form data keputusan, atau bisa langsung dari form perhitungan dengan
 mengklik Teruskan maka akan menampilkan form keputusan, selanjutnya klik
 command keputusan.
 4.2.1 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware)
 Sistem harus memenuhi segala kebutuhan hardware. Pengujian sistem telah
 direalisasikan dengan berbagai hardware sebagai berikut.
 - Minimum requirement : Processor Intel Pentium 3, HDD 40 GB, Memory 256
 MB, VGA 128 MB.
 - Recommended : Processor Intel Pentium 4, HDD 120 GB, Memory 1 GB,
 VGA 512 MB.
 Berdasarkan hasil pengujian tersebut di atas, sistem mampu direalisasikan
 secara sempurna dan dapat beroperasi dengan baik. Sehingga sesuai dengan
 kebutuhan hardware dalam pembuatan sistem penempatan produk.
 4.2.2 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software)
 Sistem aplikasi selain membutuhkan hardware juga membutuhkan software yang
 sesuai sebagai penunjang keberhasilan perancangan sistem tersebut. Pengujian sistem
 telah direalisasikan dengan berbagai software sebagai berikut.
 - Microsoft Windows XP Home Edition / Professional
 - Mac
 - Linux
 Berdasarkan hasil pengujian tersebut di atas, sistem mampu direalisasikan
 secara sempurna dan dapat beroperasi dengan baik. Sehingga sesuai dengan
 kebutuhan software dalam pembuatan sistem penempatan produk.
 4.3 Manual Instalasi
 4.3.1 Pembuatan File Setup dan Package.
 Sistem yang telah dirancang selanjutnya dilakukan pembuatan file setup dan
 package untuk proses instalasi. Project file yang telah selesai kemudian diberi nama dan
 disimpan dengan ektensi *.vbp. Kemudian pilih file, dan pilih Make (nama project) .exe,
 pada kasus ini dengan memilih Make ProductPosition.exe.
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Proses pembuatan file setup dan package meliputi dua langkah yaitu proses
 package dan proses deployment.
 4.3.2 Proses Instalasi Program
 Instalasi program selanjutnya dilakukan setelah proses package dan deployment
 selesai. Tujuan dari instalasi program untuk menjalankan sistem aplikasi yang telah ada
 pada perangkat komputer.
 File package dan deployment yang telah diproses berhubungan dengan proses
 instalasi. Langkahnya dengan membuka file tersebut yang telah disimpan pada drive
 komputer. Cari file setup pada drive kemudian klik dua kali.
 4.3.3 Attach Database
 Database yang telah dibuat selanjutnya dilakukan proses attach database. Attach
 database adalah fitur dari SQL server 2000 untuk mendaftarkan database yang belum
 terdaftar di dalam SQL server 2000. Bertujuan agar database dapat dijalankan dari
 aplikasi.
 4.4 Pemeliharaan Sistem
 Pemeliharaan sistem pada aplikasi ini tergolong mudah, karena sistem ini
 memang dirancang untuk digunakan oleh umum. Artinya semua kalangan yang
 walaupun tanpa memiliki dasar pemrograman, administrasi komputer, maupun ilmu
 komputer yang lainnya, masih dapat menggunakan/mengoperasikan program ini.
 Maintenance sistem hanya difokuskan pada pemback-upan file dan data dari database
 serta pengolahan data secara berkala. Dengan cara demikian kita akan mendapatkan
 beberapa file backup sekaligus, serta dengan data yang sama pada kedua file atau
 beberapa file yang telah terbentuk.
 5. KESIMPULAN
 Berdasarkan penelitian dan perancangan yang penulis kerjakan dan mengacu
 pada rumusan masalah yang ada yaitu bagaimana suatu swalayan dapat mengolah data
 dengan mudah, cepat dan akurat dan membuat suatu sistem penunjang keputusan
 penempatan produk secara komputerisasi untuk menampilkan informasi yang
 berkualitas, maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu :
 a. Kelebihan Sistem Penunjang Keputusan Penempatan Produk Di Bazar Swalayan
 yang diperoleh dari sistem aplikasi ini antara lain :
 1) Sistem penunjang keputusan ini dapat membantu bazar swalayan dalam
 mengetahui pola transaksi konsumen.
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2) Pembuatan sistem penunjang keputusan ini sebagai fasilitas pengolahan
 data yang membantu pihak manajer dalam pengambilan keputusan
 terhadap tata letak barang.
 3) Output dari pengolahan data dapat digunakan sebagai acuan bagi
 pengelola untuk mengambil keputusan.
 4) Sistem penunjang keputusan menghasilkan jumlah informasi yang lebih
 banyak, lebih akurat, sehingga produktifitas meningkat.
 b. Kekurangan Sistem Penunjang Keputusan Penempatan Produk Di Bazar
 Swalayan yang diperoleh dari sistem aplikasi ini antara lain :
 1) Aplikasi ini tidak dilengkapi dengan fasilitas penghapusan data atau
 record yang tersimpan dalam database dalam kurun waktu tertentu.
 Penghapusan record yang tidak terpakai berpengaruh pada pada
 stabilitas kinerja sistem (sistem tidak terbebani dengan banyaknya record
 pada database).
 2) Belum tersedianya fasilitas back up data.
 Pengolahan pola pasangan produk terbatas pada data transaksi yang terrekam
 di tabel transaksi. Belum bisa mengambil data transaksi berdasarkan pilihan tertentu,
 seperti kurun waktu tertentu atau berdasarkan jenis produknya.
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